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ABSTRAK 

Latar belakang:  Hipotermia merupakan kondisi gawat darurat 

yang sering terjadi pada pendaki gunung, terutama di daerah bersuhu dingin 

seperti Gunung Merbabu. Kurangnya pengetahuan tentang pertolongan 

pertama dapat memperburuk kondisi dan membahayakan keselamatan 

pendaki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan pendaki tentang pertolongan pertama pada hipotermia di 

Gunung Merbabu. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

deskriptif dan pendekatan survei melalui kuesioner kepada 94 responden 

yang dipilih secara accidental sampling di basecamp Gunung Merbabu. 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan 

dalam kategori baik (60,6%), cukup (37,2%), dan kurang (2,1%). 

Karakteristik responden didominasi oleh usia 17–25 tahun, berpendidikan 

SMA/SMK, mendapatkan informasi dari media sosial, serta memiliki 

pengalaman mendaki 4–10 kali. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pendaki memiliki pengetahuan yang 

baik, namun edukasi tambahan tetap diperlukan untuk memperkuat 

pemahaman mereka tentang penanganan hipotermia di alam terbuka. 
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